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ABSTRAK

Islamic Leadership merupakan pendekatan kepemimpinan berbasis nilai-nilai
Islam seperti kejujuran (shiddiq), amanah, kecerdasan (fathonah), komunikasi
(tabligh), dan keadilan. Kepemimpinan ini dipandang mampu meningkatkan
loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian
ini dilakukan di PT LSP Ditekindo, sebuah perusahaan yang menghadapi tantangan
berupa tingginya turnover karyawan dan rendahnya tingkat kepuasan kerja. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh Islamic Leadership terhadap
loyalitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediator. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik sampel jenuh, melibatkan
seluruh populasi sebanyak 98 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian diharapkan menunjukkan bahwa Islamic Leadership memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, baik secara langsung maupun
melalui kepuasan kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis,
khususnya dalam pengembangan strategi kepemimpinan Islami untuk

meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan.

Kata kunci: Islamic Leadership, loyalitas karyawan, kepuasan kerja, analisis

jalur, PT LSP Ditekindo



ABSTRACT

Islamic Leadership is a leadership approach based on Islamic values such as
honesty  (shiddiq), trustworthiness (amanah), intelligence (fathonah),
communication (tabligh), and justice. This leadership is considered capable of
enhancing employee loyalty through job satisfaction as an intervening variable.
This study was conducted at PT LSP Ditekindo, a company facing challenges such
as high employee turnover and low job satisfaction. The research aims to analyze
the effect of Islamic Leadership on employee loyalty, with job satisfaction as a
mediator. The method used is a quantitative approach with a saturated sampling
technique, involving the entire population of 98 employees. Data were collected
through questionnaires with a Likert scale and analyzed using path analysis. The
results are expected to demonstrate that Islamic Leadership has a positive and
significant influence on employee loyalty, both directly and through job
satisfaction. This study provides theoretical and practical contributions, especially
in developing Islamic Leadership strategies to improve employee loyalty and job

satisfaction.

Keywords: Islamic Leadership, employee loyalty, job satisfaction, path analysis,
PT LSP Ditekindo
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Islamic Leadership
a. Definisi dan Konsep Dasar Islamic Leadership
Islamic Leadership adalah konsep kepemimpinan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam, terutama Al-Qur’an dan
Hadits. Kepemimpinan Islam mengedepankan nilai-nilai moral, etika,
dan spiritualitas dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan
sumber daya manusia. Menurut Beekun dan Badawi (1999), Islamic
Leadership berfokus pada karakter pemimpin yang memiliki tanggung
jawab untuk memimpin dengan keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan
karyawan serta masyarakat.
Teori ini juga mengacu pada prinsip Amanah (kepercayaan),
Adil (keadilan), dan Shura (konsultasi), yang merupakan elemen
penting dalam hubungan antara pemimpin dan pengikutnya. Dalam
konteks Islamic Leadership, pemimpin diharapkan untuk memelihara
integritas dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, sehingga
berdampak positif terhadap kinerja dan loyalitas karyawan.
Kepemimpinan Islami memiliki sejumlah indikator yang
mencerminkan nilai-nilai utama dalam Islam. Lima indikator utama
yang menjadi landasan Islamic Leadership adalah sebagai berikut:
b. Karakteristik Islamic Leadership
1) Kejujuran (Shiddiq): Pemimpin Jujur dan Tidak Manipulatif
Kejujuran adalah salah satu sifat utama yang harus dimiliki
seorang pemimpin Islami. Dalam Islam, kejujuran (shiddiq)
dianggap sebagai dasar kepercayaan dan kredibilitas. Pemimpin

yang jujur tidak hanya berkata benar, tetapi juga bertindak dengan



2)

3)

4)

integritas, tidak manipulatif, dan konsisten antara perkataan dan
perbuatan. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Ahzab (33:70):
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar."”
Amanah: Pemimpin Dapat Dipercaya dan Melindungi Hak
Karyawan

Amanah adalah kemampuan seorang pemimpin untuk
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik dan menjaga
kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Pemimpin yang
amanah bertindak untuk kepentingan bersama, melindungi hak-hak
karyawan, dan memastikan bahwa keadilan ditegakkan. Amanah
merupakan kewajiban yang berat, sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Ahzab (33:72):
"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia."
Kecerdasan (Fathonah): Pemimpin Cerdas dan Memberikan
Solusi yang Tepat

Fathonah atau kecerdasan adalah kemampuan pemimpin
untuk memahami situasi, menganalisis masalah, dan memberikan
solusi yang efektif. Pemimpin Islami harus mampu menggunakan
akal dan hikmah dalam mengambil keputusan yang adil dan
bijaksana. Kecerdasan ini mencakup kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual yang digunakan untuk mengelola organisasi
dengan optimal. Rasulullah SAW adalah teladan dalam kecerdasan
karena mampu menyelesaikan berbagai konflik secara bijaksana.
Komunikasi (Tabligh): Pemimpin Menyampaikan Informasi
dengan Jelas

Komunikasi yang baik (tabligh) adalah indikator penting

dalam  kepemimpinan Islami. Pemimpin harus mampu
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menyampaikan pesan dengan jelas, transparan, dan dapat dipahami
oleh para pengikutnya. Komunikasi ini juga mencakup kemampuan
untuk memberikan arahan, nasihat, dan inspirasi. Sebagaimana
Rasulullah SAW bersabda:
"Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.” (HR. Bukhari)
Keadilan: Pemimpin Adil dan Memberi Penghargaan Sesuai
Kontribusi

Keadilan adalah prinsip utama dalam kepemimpinan Islami.
Pemimpin harus mampu bersikap adil terhadap semua pihak tanpa
diskriminasi, baik dalam pembagian hak maupun dalam
memberikan penghargaan berdasarkan kontribusi masing-masing
individu. Keadilan dalam kepemimpinan tercermin dalam QS. An-
Nisa (4:58):
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil."

Islamic Leadership adalah konsep kepemimpinan yang berakar

pada nilai-nilai Islam yang universal. Lima indikator utama—kejujuran

(shiddiq), amanah, kecerdasan (fathonah), komunikasi (tabligh), dan

keadilan merupakan sifat yang wajib dimiliki oleh seorang pemimpin

dalam Islam. Dengan menerapkan indikator-indikator ini, seorang

pemimpin tidak hanya menciptakan organisasi yang efektif, tetapi juga

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan berlandaskan

moralitas. Pemimpin Islami bertanggung jawab tidak hanya kepada

manusia tetapi juga kepada Allah SWT atas segala tindakan dan

keputusan yang diambil.
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2. Loyalitas Karyawan
a. Definisi dan Konsep Dasar Loyalitas Karyawan
Loyalitas karyawan dapat diartikan sebagai komitmen jangka
panjang seorang karyawan terhadap perusahaan yang ditunjukkan
melalui keterlibatan emosional, kepercayaan, dan tanggung jawab yang
tinggi terhadap organisasi. Menurut Porter et al. (1974), loyalitas
karyawan berhubungan dengan kesediaan untuk tetap bekerja di
perusahaan, mendukung nilai-nilai organisasi, serta memberikan
kontribusi yang maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi.
Loyalitas karyawan adalah hasil dari hubungan yang baik antara
perusahaan dan karyawan, di mana karyawan merasa dihargai, diberikan
kesempatan berkembang, dan terikat secara emosional dengan
organisasi. Teori Social Exchange Theory (Blau, 1964) menyatakan
bahwa loyalitas karyawan dibangun berdasarkan timbal balik yang
dirasakan karyawan terhadap organisasi, seperti penghargaan yang adil,
perlakuan yang baik, dan suasana kerja yang positif.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas karyawan
Loyalitas karyawan dapat diukur melalui beberapa indikator
yang mencerminkan tingkat keterikatan dan komitmen mereka terhadap
perusahaan. Lima indikator utama loyalitas karyawan adalah sebagai
berikut:
1) Komitmen terhadap Perusahaan: Terikat Emosional Dan Ingin
Tetap Bekerja
Komitmen terhadap perusahaan mencerminkan keterikatan
emosional karyawan yang kuat terhadap organisasi. Karyawan yang
memiliki komitmen tinggi merasa menjadi bagian penting dari
perusahaan dan memiliki keinginan untuk terus bekerja di
dalamnya. Menurut Meyer dan Allen (1991), komitmen afektif
adalah dimensi utama loyalitas yang menggambarkan rasa memiliki

dan keterikatan terhadap organisasi.
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Kepuasan terhadap Pekerjaan: Persepsi Positif Terhadap
Pekerjaan

Kepuasan terhadap pekerjaan berkontribusi secara langsung
terhadap loyalitas karyawan. Ketika karyawan memiliki persepsi
positif terhadap pekerjaan mereka, seperti menikmati tugas yang
diberikan dan merasa dihargai, mereka cenderung lebih loyal kepada
organisasi. Locke (1976) menyebutkan bahwa kepuasan kerja
adalah elemen penting yang menciptakan loyalitas karena
memengaruhi motivasi dan performa individu.
Keterlibatan dalam Organisasi: Partisipasi Aktif dalam
Kegiatan

Karyawan yang loyal menunjukkan keterlibatan aktif dalam
berbagai kegiatan organisasi, seperti pelatihan, diskusi tim, dan
kegiatan sosial. Keterlibatan ini mencerminkan rasa tanggung jawab
dan kepedulian terhadap keberhasilan perusahaan. Menurut Robbins
dan Judge (2013), keterlibatan karyawan adalah salah satu indikator
kuat loyalitas karena menunjukkan minat dan kontribusi aktif
mereka.
Kepercayaan terhadap Manajemen: Kepercayaan pada
Kebijakan Perusahaan

Loyalitas karyawan juga dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan mereka terhadap manajemen perusahaan. Kepercayaan
ini mencakup keyakinan bahwa manajemen bertindak adil,
transparan, dan memperhatikan kesejahteraan karyawan. Ketika
karyawan percaya bahwa kebijakan perusahaan dirancang untuk
mendukung mereka, loyalitas mereka terhadap organisasi akan
meningkat.
Persepsi Stabilitas dan Keamanan Kerja: Rasa Aman terhadap
Masa Depan Perusahaan

Rasa aman terhadap stabilitas pekerjaan adalah salah satu

faktor penting yang memengaruhi loyalitas. Karyawan yang merasa
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bahwa perusahaan stabil dan memberikan jaminan keamanan kerja
cenderung memiliki loyalitas yang lebih tinggi. Hal ini mencakup
keyakinan bahwa perusahaan mampu bertahan dalam kondisi
ekonomi yang sulit dan memberikan prospek jangka panjang bagi

karyawan.

Loyalitas karyawan memiliki hubungan yang erat dengan
kinerja organisasi. Karyawan yang loyal tidak hanya berkomitmen
untuk mencapai tujuan organisasi tetapi juga cenderung menunjukkan
perilaku ekstra (organizational citizenship behavior). Mereka lebih
termotivasi untuk bekerja secara efektif, mendukung rekan kerja, dan
menjaga reputasi perusahaan.

Sebaliknya, rendahnya loyalitas dapat menyebabkan dampak
negatif seperti turnover yang tinggi, absensi meningkat, dan penurunan
kualitas kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan memenuhi indikator-indikator

loyalitas untuk mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas.

3. Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)
a. Definisi dan Konsep Dasar Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dimiliki karyawan
terhadap pekerjaannya, yang mencakup berbagai aspek seperti
lingkungan kerja, gaji, hubungan dengan atasan dan rekan kerja, serta
pengembangan karier. Menurut Locke (1976), kepuasan kerja adalah
hasil evaluasi karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka,
yang jika terpenuhi dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas
karyawan.

Teori Two-Factor Herzberg (1959) mengelompokkan faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menjadi dua kategori: faktor
motivator (seperti pengakuan, tanggung jawab, dan pencapaian) dan

faktor higienis (seperti gaji, kondisi kerja, dan kebijakan perusahaan).
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Jika kebutuhan karyawan dalam faktor-faktor ini terpenuhi, mereka

akan merasa puas dengan pekerjaan mereka, yang kemudian berdampak

pada komitmen dan loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan dapat diukur melalui beberapa

indikator yang mencerminkan aspek-aspek penting dalam pengalaman

kerja mereka. Lima indikator utama kepuasan kerja adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Lingkungan Kerja: Fasilitas Kerja Mendukung dan Suasana
Nyaman

Lingkungan kerja yang kondusif mencakup fasilitas yang
memadai dan suasana yang nyaman bagi karyawan. Fasilitas kerja
seperti ruang kerja yang ergonomis, peralatan yang lengkap, dan
kebersihan lingkungan dapat memengaruhi kenyamanan dan
efisiensi karyawan. Suasana yang mendukung, seperti hubungan
interpersonal yang baik dan minimnya tekanan, juga berkontribusi
pada kepuasan kerja. Menurut Herzberg (1959), lingkungan kerja
yang baik merupakan salah satu faktor higienis yang harus dipenuhi
oleh organisasi untuk mencegah ketidakpuasan kerja.
Keseimbangan Kerja-Kehidupan: Waktu yang Cukup untuk
Kehidupan Pribadi

Keseimbangan kerja-kehidupan mengacu pada kemampuan
karyawan untuk menjalankan tanggung jawab pekerjaan sekaligus
menjaga kehidupan pribadi mereka. Ketidakseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan stres dan
ketidakpuasan kerja. Greenhaus dan Allen (2011) menyebutkan
bahwa waktu yang cukup untuk keluarga, hobi, dan istirahat
merupakan elemen penting untuk mendukung kesejahteraan dan
kepuasan karyawan.
Pengakuan dan Penghargaan: Pengakuan atas Pencapaian dan

Penghargaan yang Memadai
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Karyawan cenderung merasa puas jika kontribusi mereka
diakui dan dihargai oleh organisasi. Pengakuan dapat berupa pujian,
penghargaan formal, atau insentif yang mencerminkan apresiasi
terhadap pencapaian mereka. Menurut teori dua faktor Herzberg,
penghargaan termasuk dalam faktor motivasional yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Tanpa penghargaan yang memadai,
karyawan dapat merasa tidak dihargai, yang dapat mengurangi
motivasi dan komitmen mereka.

4) Hubungan dengan Pemimpin dan Rekan Kerja: Harmonis dan
Didukung Sosial

Hubungan yang harmonis antara karyawan dengan
pemimpin dan rekan kerja merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi kepuasan kerja. Pemimpin yang mendukung,
memberikan arahan yang jelas, dan memiliki empati terhadap
kebutuhan karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
positif. Selain itu, hubungan yang baik dengan rekan kerja, seperti
kerja sama tim dan dukungan sosial, juga berkontribusi pada
kenyamanan dan rasa kepemilikan dalam organisasi.

5) Kesempatan Pengembangan Karir: Peluang Belajar dan
Promosi

Karyawan cenderung merasa puas ketika mereka memiliki
peluang untuk belajar dan berkembang dalam karier mereka.
Peluang pengembangan ini dapat mencakup pelatihan, sertifikasi,
atau jalur promosi yang jelas. Menurut Robbins dan Judge (2013),
pengembangan karir yang baik tidak hanya meningkatkan
keterampilan karyawan tetapi juga memberikan rasa percaya diri
dan motivasi yang lebih tinggi untuk tetap berkontribusi di

organisasi.

Kepuasan kerja memiliki hubungan yang erat dengan loyalitas

karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
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cenderung memiliki komitmen emosional yang lebih tinggi terhadap
organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan tingkat
turnover yang tinggi, ketidakhadiran, dan produktivitas yang menurun.
Menurut Meyer dan Allen (1991), loyalitas karyawan dapat
ditingkatkan dengan menciptakan pengalaman kerja yang positif

melalui pemenuhan indikator-indikator kepuasan kerja.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Metode Ha?l! Novelty
Penelitian
1 Taufik et | Pengaruh Survey & | Islamic Penelitian ini
al. (2020) | Islamic SEM Leadership berfokus pada
Leadership berpengaruh | pengaruh
Terhadap signifikan langsung
Loyalitas terhadap Islamic
Karyawan loyalitas Leadership
karyawan terhadap
loyalitas
karyawan
2 Hanif Hubungan Kualitatif | Islamic Penelitian ini
(2019) Islamic Leadership menggunakan
Leadership meningkatkan | pendekatan
dengan kepuasan kualitatif untuk
Kepuasan kerja mengeksplorasi
Kerja karyawan kepuasan kerja
Karyawan
3 Rahman | Kepuasan Survey & | Kepuasan Penelitian ini
& Jamil | Kerja Sebagai | Regressio | kerja menambahkan
(2018) Variabel n memediasi kepuasan kerja
Mediasi hubungan sebagai
antara kepemimpina | variabel
Kepemimpina n dan loyalitas | mediasi
n dan karyawan
Loyalitas
Karyawan
4 Kurniaw | Islamic Survey & | Kepuasan Penelitian ini
an (2021) | Leadership SEM kerja dan berfokus pada
dalam loyalitas hubungan antar
Meningkatkan karyawan variabel dalam
Loyalitas berhubungan | konteks
Karyawan positif dengan
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No | Penulis Judul Metode Ha?q Novelty
Penelitian
melalui kepemimpina | perusahaan
Kepuasan n lokal
Kerja
5 Alwi & Kepemimpina | Kualitatif | Islamic Penelitian ini
Hasan n Islam dan Leadership menggunakan
(2020) Komitmen meningkatkan | pendekatan
Karyawan: komitmen kualitatif untuk
Studi karyawan mengeksplorasi
Kualitatif komitmen
karyawan
6 Fadhli et | Pengaruh Survey & | Islamic Penelitian ini
al. (2019) | Kepemimpina | PLS Leadership berfokus pada
n Islam memiliki pengaruh
terhadap pengaruh langsung
Kepuasan langsung Islamic
Kerja di terhadap Leadership
Perusahaan kepuasan terhadap
Jasa kerja kepuasan kerja
7 Putra Islamic Kualitatif | Kepemimpina | Penelitian ini
(2021) Leadership n Islam menghubungka
dan Loyalitas berdampak n
Karyawan di positif pada kepemimpinan
PT XYZ kepuasan dan | Islam dengan
loyalitas dua variabel:
karyawan kepuasan dan
loyalitas
8 Amiruddi | Kepuasan Survey & | Kepuasan Penelitian ini
n (2018) | Kerja Sebagai | SEM kerja menjadi | menggunakan
Faktor Utama faktor kunci kepuasan kerja
dalam dalam sebagai faktor
Loyalitas meningkatkan | utama dalam
Karyawan loyalitas meningkatkan
karyawan loyalitas
9 Dewi & | Islamic Survey & | Islamic Penelitian ini
Pratama | Leadership Regressio | Leadership fokus pada
(2020) dan n memperkuat | hubungan
Pengaruhnya hubungan mediasi antara
terhadap antara Islamic
Kepuasan kepuasan Leadership dan
Kerja dan kerja dan loyalitas
Loyalitas loyalitas
10 | Zakaria Motivasidan | Survey & | Islamic Penelitian ini
et al. Kepuasan PLS Leadership menambahkan
(2021) Kerja dalam meningkatkan | motivasi
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No | Penulis Judul Metode Ha?q Novelty
Penelitian
Kepemimpina motivasi dan | sebagai
n Islam kepuasan variabel yang
kerja terkait dengan
kepuasan kerja
11 | Hassan & | Peran Survey & | Kepuasan Penelitian ini
Mahmud | Kepuasan SEM kerja sebagai | menguji peran
(2019) Kerja Sebagai mediator kepuasan kerja
Mediator antara sebagai
antara kepemimpina | mediator antara
Kepemimpina n dan loyalitas | dua variabel
n dan utama
Loyalitas
12 | Firdaus Pengaruh Kualitatif | Kepemimpina | Penelitian ini
(2020) Islamic n berbasis berfokus pada
Leadership Islam efek langsung
terhadap meningkatkan | kepemimpinan
Loyalitas loyalitas Islam terhadap
Karyawan di karyawan loyalitas
PT ABC
13 | Lubis & | Kepuasan Survey & | Kepuasan Penelitian ini
Rachman | Kerja dan PLS kerja meneliti retensi
2021) Retensi karyawan karyawan
Karyawan di berdampak sebagai faktor
Perusahaan pada retensi terkait
Teknologi dan loyalitas | kepuasan kerja
14 | Satria Pengaruh Kualitatif | Kepemimpina | Penelitian ini
(2018) Kepemimpina n Islam mengkaji
n Islam meningkatkan | kesejahteraan
terhadap kesejahteraan | karyawan
Kesejahteraan dan loyalitas | sebagai bagian
dan Loyalitas karyawan dari loyalitas
Karyawan
15 | Suhendra | Kepuasan Survey & | Kepuasan Penelitian ini
(2020) Kerja Sebagai | Regressio | kerja berperan | fokus pada
Variabel n penting dalam | peran mediasi
Intervening memediasi kepuasan kerja
dalam loyalitas dalam
Pengaruh karyawan pengaruh
Islamic Islamic
Leadership Leadership
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C. Kerangka Penelitian
1. Pengaruh Islamic Leadership terhadap loyalitas karyawan

Islamic Leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran (shiddiq), amanah, kecerdasan
(fathonah), komunikasi (tabligh), dan keadilan. Pemimpin yang
mengimplementasikan prinsip Islamic Leadership tidak hanya mampu
memotivasi karyawan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang adil,
harmonis, dan penuh kepercayaan. Dalam konteks loyalitas karyawan,
pemimpin yang berpegang pada nilai-nilai Islami dapat meningkatkan rasa
keterikatan emosional dan komitmen karyawan terhadap organisasi. Karyawan
yang merasa dihargai, diperlakukan adil, dan mendapatkan kepercayaan dari
pemimpin mereka cenderung memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap
perusahaan.

Penelitian sebelumnya mendukung hipotesis ini. Misalnya, studi yang
dilakukan oleh Yusof et al. (2016) menunjukkan bahwa Islamic Leadership
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap loyalitas karyawan di
sektor bisnis. Hal serupa ditemukan dalam penelitian Akbar (2020), di mana
pemimpin yang menerapkan nilai-nilai Islami mampu meningkatkan tingkat
loyalitas karyawan secara signifikan melalui hubungan yang harmonis dan
komunikasi yang transparan. Temuan ini relevan untuk PT LSP Ditekindo, yang
berupaya meningkatkan loyalitas karyawan dengan pendekatan kepemimpinan
Islami.

(H1) : Islamic Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas karyawan

2. Pengaruh Islamic Leadership terhadap kepuasan kerja karyawan
Kepuasan kerja karyawan dapat ditingkatkan melalui pendekatan

kepemimpinan yang berfokus pada nilai-nilai keadilan, penghargaan, dan

komunikasi yang baik. Islamic Leadership, yang mencakup aspek shiddiq,

amanah, tabligh, fathonah, dan keadilan, memberikan landasan bagi pemimpin
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untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan penuh kepercayaan.
Pemimpin yang jujur dan amanah akan memberikan rasa aman bagi karyawan,
sedangkan komunikasi yang transparan (tabligh) membantu menyelesaikan
konflik secara efektif. Karyawan yang merasa dipimpin secara Islami lebih
cenderung puas dengan pekerjaan mereka karena mereka merasa dihargai,
didengar, dan diperlakukan dengan adil.

Penelitian serupa telah menunjukkan bahwa Islamic Leadership
memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja. Misalnya, studi yang
dilakukan oleh Rahman dan Zahra (2019) menemukan bahwa penerapan nilai-
nilai Islami dalam kepemimpinan secara signifikan meningkatkan kepuasan
kerja karyawan di perusahaan jasa. Penelitian oleh Hamid et al. (2021) juga
mendukung bahwa kejujuran dan amanah pemimpin memainkan peran penting
dalam menciptakan kepuasan kerja yang tinggi. Oleh karena itu, implementasi
Islamic Leadership di PT LSP Ditekindo diperkirakan mampu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan secara signifikan.

(H2): Islamic Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan

3. Pengaruh kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan

Kepuasan kerja karyawan adalah salah satu faktor penting yang
memengaruhi loyalitas karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan
pekerjaan mereka, seperti lingkungan kerja yang nyaman, keseimbangan kerja-
kehidupan, penghargaan atas kontribusi, dan hubungan yang baik dengan
pemimpin, mereka cenderung lebih terikat dengan perusahaan. Kepuasan kerja
menciptakan rasa memiliki, komitmen, dan motivasi yang mendorong
karyawan untuk tetap bekerja di organisasi. Karyawan yang puas juga
cenderung menunjukkan perilaku yang mendukung tujuan organisasi dan lebih
enggan untuk meninggalkan perusahaan.

Penelitian sebelumnya mendukung hubungan positif antara kepuasan

kerja dan loyalitas karyawan. Misalnya, studi oleh Smith dan Taylor (2018)
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menemukan bahwa karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya memiliki
loyalitas yang lebih tinggi, yang tercermin dalam tingkat turnover yang rendah.
Penelitian lain oleh Kartika dan Nugroho (2020) menunjukkan bahwa kepuasan
kerja, terutama dalam aspek penghargaan dan pengembangan karir, secara
signifikan memengaruhi loyalitas karyawan. Temuan ini memberikan landasan
kuat bahwa di PT LSP Ditekindo, peningkatan kepuasan kerja karyawan dapat
berkontribusi pada peningkatan loyalitas mereka.

(H3): Kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap loyalitas karyawan

4. Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi antara Islamic Leadership
dan Loyalitas Karyawan

Islamic Leadership tidak hanya memengaruhi loyalitas karyawan secara
langsung, tetapi juga melalui peningkatan kepuasan kerja. Pemimpin yang jujur,
amanah, cerdas, dan adil mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis,
di mana karyawan merasa dihargai dan didukung. Kepuasan kerja yang tinggi,
yang mencakup rasa nyaman dalam pekerjaan, pengakuan atas kontribusi, dan
peluang pengembangan karir, menjadi jembatan yang menghubungkan Islamic
Leadership dengan loyalitas karyawan. Dengan kata lain, kepuasan kerja
berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh Islamic
Leadership terhadap loyalitas karyawan.

Penelitian serupa telah menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat
menjadi mediator antara kepemimpinan dan loyalitas karyawan. Studi yang
dilakukan oleh Hasan dan Rauf (2017) menemukan bahwa Islamic Leadership
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap loyalitas melalui kepuasan kerja
sebagai mediator. Penelitian lain oleh Azizah (2020) juga menunjukkan bahwa
karyawan yang puas dengan gaya kepemimpinan Islami cenderung lebih loyal
terhadap organisasi mereka. Oleh karena itu, di PT LSP Ditekindo, kepuasan
kerja karyawan diperkirakan akan memperkuat hubungan antara Islamic

Leadership dan loyalitas karyawan.
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(H4): Kepuasan kerja memediasi pengaruh Islamic Leadership terhadap

loyalitas karyawan

Islamic Leadership

(X1)

Hi

Loyalitas

Ha A Karyawan (Y)

{

Kepuasan Kerja

(2)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh Islamic Leadership terhadap Loyalitas Karyawan (X — Y):
Islamic Leadership secara langsung diharapkan memiliki pengaruh positif
terhadap loyalitas karyawan. Pemimpin yang menerapkan nilai-nilai Islam
dipercaya mampu membangun hubungan yang harmonis dengan karyawan,
yang meningkatkan kepercayaan dan loyalitas mereka terhadap perusahaan.

2. Pengaruh Islamic Leadership terhadap Kepuasan Kerja (X — M):
Islamic Leadership juga diharapkan memengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Pemimpin yang adil, amanah, dan peduli pada kesejahteraan
karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang
meningkatkan kepuasan kerja.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan (M — Y):
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Kepuasan kerja diprediksi akan berpengaruh positif terhadap loyalitas
karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka, baik dari
segi lingkungan kerja, kompensasi, maupun hubungan dengan manajemen,
lebih cenderung untuk tetap loyal dan berkomitmen pada perusahaan.
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (X — M — Y):

Kepuasan kerja bertindak sebagai mediator yang menghubungkan Islamic
Leadership dan loyalitas karyawan. Dengan kata lain, Islamic Leadership
dapat meningkatkan loyalitas karyawan melalui peningkatan kepuasan
kerja. Hal ini berarti bahwa Islamic Leadership tidak hanya berdampak
langsung pada loyalitas karyawan, tetapi juga melalui kepuasan kerja yang

lebih tinggi.

D. Hipotesis Penelitian

Berikut adalah beberapa hipotesis yang dapat dikembangkan berdasarkan judul

tesis "Pengaruh Islamic Leadership terhadap Loyalitas Karyawan dengan Kepuasan

Kerja sebagai Variabel Intervening: Studi Kasus pada PT LSP Ditekindo":

1.

Hipotesis 1 (H1): Islamic Leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan di PT LSP Ditekindo.

Hipotesis 2 (H2): Islamic Leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di PT LSP Ditekindo.

Hipotesis 3 (H3): Kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan di PT LSP Ditekindo.

Hipotesis 4 (H4): Islamic Leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel

intervening di PT LSP Ditekindo.



71

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, K., & Ogunsola, O. K. (2011). Ethical leadership and organizational
performance: A case of Islamic Leadership. [International Journal of
Leadership Studies, 7(1), 102-113.

Alwi, A., & Hasan, S. (2020). Kepemimpinan Islam dan Komitmen Karyawan:
Studi Kualitatif. Jurnal Manajemen Islam, 12(3), 45-60.

Amiruddin, M. (2018). Kepuasan Kerja Sebagai Faktor Utama dalam Loyalitas
Karyawan. Jurnal Sumber Daya Manusia, 7(2), 120-135.

Dewi, F., & Pratama, H. (2020). Islamic Leadership dan Pengaruhnya terhadap
Kepuasan Kerja dan Loyalitas. Jurnal Manajemen Syariah, 11(4), 145-160.

Fadhli, R., et al. (2019). Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Kepuasan Kerja
di Perusahaan Jasa. Jurnal Sumber Daya Manusia Islam, 8(3), 95-110.

Firdaus, H. (2020). Pengaruh Islamic Leadership terhadap Loyalitas Karyawan di
PT ABC. Jurnal Ekonomi Islam, 10(1), 75-88.

Gupta, M., & Sharma, P. (2009). Job satisfaction and organizational commitment:
A study of employees in the information technology industry. Asia-Pacific
Journal of Management Research and Innovation, 5(1), 8-15.

Hanif, R. (2019). Hubungan Islamic Leadership dengan Kepuasan Kerja Karyawan.
Jurnal Manajemen Islam, 15(2), 100-112.

Hassan, A., & Mahmud, M. (2019). Peran Kepuasan Kerja Sebagai Mediator antara
Kepemimpinan dan Loyalitas. Jurnal Kepemimpinan Syariah, 9(2), 67-82.

Junaidah, H. H. (2008). Islamic Leadership: A model for business success. Journal
of Islamic Business Studies, 3(1), 63-75.

Khalid, S., & Irshad, M. Z. (2016). Leadership styles and employee job satisfaction:
A case study of Islamic banking in Pakistan. Journal of Business Ethics,
133(2), 265-278.

Kurniawan, I. (2021). Islamic Leadership dalam Meningkatkan Loyalitas
Karyawan melalui Kepuasan Kerja. Jurnal Manajemen Syariah, 13(2), 110-
123.

Locke, E. A. (1976). The nature and causes of job satisfaction. In Dunnette, M. D.
(Ed.), Handbook of Industrial and Organizational Psychology (pp. 1297-
1349). Chicago: Rand McNally.



72

Lubis, A., & Rachman, S. (2021). Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan di
Perusahaan Teknologi. Jurnal Sumber Daya Manusia, 12(3), 135-150.

Metwally, D., Ruiz-Palomino, P., & Metwally, M. (2019). Exploring the
relationship between Islamic work ethic and employee innovative behavior:
The mediating role of work engagement. Journal of Business Ethics, 160(3),
763-775.

Murtaza, G., Abbas, M., Raja, U., & Roques, O. (2016). Impact of Islamic work
ethics on organizational citizenship behaviors and knowledge-sharing
behaviors. Journal of Business Ethics, 133(2), 325-333.

Putra, A. (2021). Islamic Leadership dan Loyalitas Karyawan di PT XYZ. Jurnal
Manajemen Islam, 14(1), 85-98.

Rahman, A., & Jamil, T. (2018). Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi antara
Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan. Jurnal Manajemen, 10(4), 123-138.

Satria, D. (2018). Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Kesejahteraan dan
Loyalitas Karyawan. Jurnal Manajemen Syariah, 9(1), 101-115.

Suhendra, A. (2020). Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening dalam
Pengaruh Islamic Leadership. Jurnal Sumber Daya Manusia Islam, 12(4), 78-
90.

Taufik, M., et al. (2020). Pengaruh Islamic Leadership Terhadap Loyalitas
Karyawan. Jurnal Kepemimpinan Islam, 11(2), 90-105.

Tett, R. P., & Meyer, J. P. (1993). Job satisfaction, organizational commitment,
turnover intention, and turnover: Path analyses based on meta-analytic
findings. Personnel Psychology, 46(2), 259-293.

Yousef, D. A. (2000). Organizational commitment: A mediator of the relationships
of leadership behavior with job satisfaction and performance in a non-western
country. Journal of Managerial Psychology, 15(1), 6-28.

Zakaria, R., et al. (2021). Motivasi dan Kepuasan Kerja dalam Kepemimpinan
Islam. Jurnal Manajemen Syariah, 15(3), 130-142.



